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Abstrak 

Pada Penelitian ini bertujuan untuk menginvestigasi pengaruh Supply Chain Management 

(SCM) terhadap kinerja bisnis dan keunggulan bersaing pada café di Kota Semarang. Pada 

penelitian ini menggunakan kuantitatif dengan pengumpulan data melalui kuesioner. 

Dengan populasi studi berjumlah 126 café di Kota Semarang, dan penelitian dilakukan 

secara sensus. Data yang terkumpul dianalisis menggunakan Partial Least Squares 

Structural Equation Modeling (Smart- PLS). Temuan utama menunjukkan bahwa SCM 

memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja bisnis dan keunggulan bersaing. 

Hasil analisis statistik menunjukkan nilai t-statistik yang signifikan (>1,96) dan nilai p-

value yang kurang dari 0,05 untuk hubungan antara variabel-variabel tersebut. Implikasi 

penelitian ini adalah pentingnya meningkatkan implementasi SCM dan perkuatan 

keunggulan bersaing untuk meningkatkan efisiensi dan efektivitas operasional di café. 

Langkah-langkah seperti peningkatan koordinasi dengan pemasok, efisiensi operasional, 

dan pengelolaan inventaris dapat diambil. Saran untuk penelitian selanjutnya adalah 

mendalami aspek-aspek spesifik dari SCM dalam konteks industri kafe Kota Semarang 

dan memperluas cakupan penelitian ke daerah atau sektor lain untuk pemahaman yang 

lebih holistik. 

Kata Kunci: Supply Chain Management, strategi bisnis, mengoptimalkan kinerja. 

 

Abstract 
This study aims to investigate the effect of Supply Chain Management (SCM) on business 

performance and competitive advantage in cafes in Semarang City. This study uses quantitative 

with data collection through questionnaires. With a study population of 126 cafes in Semarang 

City, and the research was conducted by census. The collected data were analysed using Partial 

Least Squares Structural Equation Modeling (Smart- PLS). The main findings show that SCM has 

a positive and significant influence on business performance and competitive advantage. The 

statistical analysis results show significant t-statistic values (>1.96) and p-values that are less 

than 0.05 for the relationship between these variables. The implication of this study is the 

importance of improving SCM implementation and strengthening competitive advantage to 

improve operational efficiency and effectiveness in cafés. Measures such as improved coordination 

with suppliers, operational efficiency, and inventory management can be taken. Suggestions for 

future research include exploring specific aspects of SCM in the context of the café industry in 

Semarang City and expanding the scope of the study to other regions or sectors for a more holistic 

understanding. 

Keywords: Supply Chain Management, business strategy, optimizing performance. 

 

PEiNDAiHULUAiN 

Dalam menjalankan bisnis, meningkatkan kinerja bisnis adalah tujuan utama sebuah 

perusahaan, baik itu usaha yang berskala besar atau pun usaha yang berskala kecil, 

pertumbuhan bisnis yang signifikan saat ini menghasilkan kompetisi yang sangat intens. 
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Keadaan ini mendorong para pelaku bisnis untuk mengadopsi berbagai strategi untuk 

meningkatkan performa bisnisnya. Kinerja bisnis adalah satu aspek krusial yang sangat 

penting bagi setiap organisasi (Correia, Dias, & Teixeira, 2020). Kinerja bisnis adalah 

ukuran kemampuan suatu perusahaan Untuk mencapai sasaran dan hasil yang diharapkan 

dalam pelaksanaan operasionalnya (Kaydos, 2020). 

Kinerja bisnis bagi industri makanan dan minuman itu juga penting. Salah satu 

industri makanan dan minuman yang sedang berkembang adalah usaha cafe. Cafe 

merupakan salah satu bisnis yang terus berkembang pesat di berbagai kota di Indonesia, 

termasuk Kota Semarang. Fenomena ini seiring dengan tren gaya hidup masyarakat yang 

semakin urban dan modern, di mana cafe tidak hanya menjadi tempat untuk sekadar 

minum kopi atau teh, tetapi juga menjadi tempat untuk bersosialisasi, bekerja, atau sekadar 

melepas penat. Namun demikian kinerja bisnis cafe di semarang belum seperti yang 

diharapkan. Kevalidan pernyataan ini dapat didukung oleh survei awal yang telah 

dilaksanakan, yang menunjukkan bahwa omset penjualan sebagai salah satu indikator 

kinerja bisnis belum semuanya sesuai dengan yang diharapkan pemiliknya. Tabel 1.1 

menunjukkan omset dari beberapa cafe di Kota Seamarang dan omset yang diharapkan 

oleh pemiliknya. 
Tabel 1.  Hasil Survei Pendahuluan Kinerja Café di Kota Semarang 

 
Sumber: Survei pendahuluan (2024) 

Dari tabel 1. menunjukkan bahwa ke 10 café tersebut masih kesulitan dalam 

mencapai kinerja terbaiknya, hasil rata-rata dari jawaban responden yang menjawab ―Ya‖ 

yang memiliki arti presepsi merasa merasa mudah dalam mencapai kinerja terbaiknya 

hanya 30,68% dan ―Tidak‖ yang memiliki arti ―tidak mudah‖ dengan persepsi merasa 

kesulitan dalam mencapai kinerja terbaik sebesar 69,32%, maka dari hasil ini dapat 

dikatakan bahwa para pelaku bisnis cafe di Kota Semarang masih kesulitan dalam bersaing 

menghasilkan kinerja terbaik.. Adanya problem terkait kinerja bisnis pada usaha cafe di 

Kota Semarang harus segera dicari solusi nya. 

Sebagai akibat dari pesatnya pertumbuhan industri kafe, persaingan di sektor ini juga 

semakin ketat. Pada konteks ini, manajemen rantai pasokan atau supply chain management 

(SCM) memainkan peran penting dalam menentukan kinerja bisnis (Maina, 2021; 

Kichanja, 2023). SCM merupakan pendekatan yang strategis dalam mengelola aliran 

barang, informasi, dan layanan dari titik asal hingga ke titik konsumen akhir dengan tujuan 

untuk memenuhi kebutuhan konsumen dengan cara yang efisien (Jawabreh et al., 2023; 

Sukati et al., 2020; Ikhwana, 2018). Dalam konteks cafe, SCM mencakup berbagai aspek, 
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seperti pengelolaan persediaan bahan baku, pengadaan peralatan dan bahan, manajemen 

distribusi, dan pengelolaan hubungan dengan pemasok. Dengan mengoptimalkan proses 

SCM-nya, sebuah cafe dapat meningkatkan efisiensi operasionalnya, mengurangi biaya 

produksi, meningkatkan kualitas produk, dan pada akhirnya meningkatkan kepuasan 

pelanggan. 

Penelitian sebelumnya telah menyoroti pentingnya SCM dalam konteks berbagai 

industri, termasuk restoran dan sektor makanan-minuman. Salah satu temuan penting dari 

literature adalah bahwa implementasi SCM yang efektif dapat memberikan berbagai 

manfaat, seperti peningkatan produktivitas, pengurangan biaya, peningkatan kualitas 

produk, dan peningkatan kepuasan pelanggan (Kim & Nguyen, 2022). Studi oleh Caiado et 

al. (2022) juga menunjukkan bahwa SCM yang baik dapat membantu perusahaan 

mencapai keunggulan kompetitif dengan memungkinkan mereka merespons dengan cepat 

terhadap perubahan pasar, meningkatkan fleksibilitas operasional, dan mengurangi risiko 

rantai pasokan. 

Namun, meskipun pentingnya SCM telah diakui secara luas, masih ada kekurangan 

penelitian yang spesifik mengenai aplikasi SCM dalam konteks cafe, terutama di Kota 

Semarang. Kota ini merupakan salah satu kota terbesar di Jawa Tengah dengan populasi 

yang besar dan pertumbuhan ekonomi yang cepat. Dengan demikian, pemahaman yang 

mendalam tentang bagaimana SCM memengaruhi kinerja bisnis cafe di kota ini menjadi 

sangat penting untuk membantu para pemilik cafe dan pengelola bisnis dalam 

mengoptimalkan operasi mereka. 

Percobaan ini bertujuan untuk menjembatani kesenjangan pengetahuan ini dengan 

menginvestigasi pengaruh SCM terhadap kinerja bisnis cafe di Kota Semarang. Melalui 

pendekatan empiris, percobaan ini akan mencoba untuk memahami secara lebih mendalam 

bagaimana praktik SCM yang efektif dapat membantu meningkatkan kinerja bisnis cafe, 

serta bagaimana keunggulan bersaing dapat berperan sebagai mediasi dalam hubungan 

antara SCM dan kinerja bisnis. Dengan demikian, percobaan ini diharapkan dapat 

memberikan wawasan baru yang berguna bagi pemilik cafe, pengelola bisnis, serta peneliti 

dan akademisi yang tertarik dalam bidang manajemen rantai pasokan dan industri kafe. 

Temuan penting dari literature menunjukkan bahwa SCM yang efektif dapat 

memberikan keunggulan kompetitif bagi sebuah cafe, termasuk peningkatan produktivitas, 

pengurangan biaya, dan peningkatan kepuasan pelanggan. Namun, masih diperlukan 

penelitian yang lebih spesifik dalam konteks cafe di Kota Semarang untuk memahami 

secara lebih mendalam bagaimana faktor-faktor ini berinteraksi dalam konteks geografis 

dan budaya yang spesifik. Oleh karena itu, percobaan ini diharapkan dapat mengisi celah 

pengetahuan ini dan memberikan kontribusi yang berharga bagi pengembangan teori dan 

praktik manajemen rantai pasokan serta industri kafe. 

1. Supply Chain Management 

 Supply chain management (SCM) adalah pendekatan strategis untuk mengelola 

aliran barang, informasi, dan jasa dari awal hingga akhir, mulai dari pemasok hingga 

konsumen akhir (Caiado et al., 2022). Ini melibatkan koordinasi yang efisien dari semua 

aktivitas yang terlibat dalam memproduksi, mengolah, dan mendistribusikan produk atau 

layanan, dengan tujuan untuk meningkatkan efisiensi, mengurangi biaya, meningkatkan 

kualitas, dan merespons dengan cepat terhadap perubahan permintaan pasar. SCM 

melibatkan pemantauan dan pengelolaan aliran material, informasi, dan dana yang terkait 

dengan pergerakan produk dari bahan mentah hingga produk jadi, serta pengelolaan aliran 

informasi terkait dalam rantai pasokan tersebut. 

Menurut Kim & Nguyen (2022) indikator untuk mengukur supply chain management 

sebagai berikut:  
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1) Strategy Supplier Partnership 

2) Customer Relationship 

3) Information Sharing 

2. Keunggulan Bersaing 

Keunggulan bersaing merujuk pada strategi bersaing yang sulit untuk disalin oleh 

pesaing, yaitu menciptakan produk yang benar-benar memiliki nilai unik daerah dan 

dilakukan secara konsisten, membuat produk sehingga pesaing tidak memiliki kesempatan 

untuk menarik perhatian konsumen. Kinerja perusahaan berkaitan dengan keunggulan 

bersaing perusahaan. Keunggulan kompetitif perusahaan dapat dijelaskan sebagai 

kapabilitas suatu perusahaan untuk merencanakan, memberikan pelayanan, dan 

memasarkan produk yang unggul dalam kualitas dan harga dibandingkan dengan pesaing 

(Basterretxea & Martínez, 2012). 

Keunggulan bersaing, menurut Hajar & Sukaatmadja (2016) dapat diukur melalui:  

1) Harga bersaing: harga yang jika dibandingkan dengan harga julan eceran rata-rata 

pada pesaing tergolong harga yang lebih rendah, baik sedikit atau banyak.  

2) Eksplorasi peluang : pengembangan pemanfaatan sumber daya yang tersedia dengan 

mengidentifikasi peluang menggunakan cara-cara baru.  

3) Pertahanan ancaman bersaing : kemampuan untuk menjaga pertumbuhan dan 

keberlangsungan hidup perusahaan dengan bertahan dari ancaman bersaing.  

4) Fleksibilitas : sebuah konsep dengan secara cepat bereaksi terhadap perubahan dalam 

lingkungan. 

5) Hubungan pelanggan : hubungan yang bertujuan mendapatkan loyalitas pelanggan 

dengan cara mencari tahu dengan lebih baik tentang kebutuhan para pelanggan dari 

pada para pesaing. 

3. Kinerja Bisnis 

Kinerja bisnis merujuk pada kemampuan usaha untuk mencapai target perusahaan 

dan hasil yang diinginkan dalam operasionalnya (Latifah, Setiawan, Aryani, & Rahmawati, 

2021). Sebuah bisnis yang memiliki kinerja perusahaan yang kompeten dapat bersaing dan 

bertahan dalam konteks bisnis yang kompetitif. Kunci untuk mencapai kinerja yang 

optimal melibatkan pengelolaan yang efektif terhadap sumber daya manusia, keuangan, 

dan operasional perusahaan. Kinerja bisnis adalah kemampuan kinerja perusahaan dalam 

mencapai target dan tujuan yang telah ditetapkan (Hanaysha, Al-Shaikh, Joghee, & 

Alzoubi, 2022). Kinerja bisnis kinerja yang baik mencerminkan kemampuan perusahaan 

untuk mencetak laba yang signifikan. dan mempertahankan posisinya di pasar. 

Menurut (Latifah et al., 2021) indikator kinerja bisnis adalah: 

1) Profitabilitas jangka Panjang 

2) Pertumbuhan penjualan  

3) Likuiditas sumber daya 

4) Kapasitas investasi  

5) Loyalitas pelanggan 
 

METODOLOGI 

Pada penelitian ini akan menggunakan pendekatan kuantitatif dengan pengumpulan 

data melalui kuesioner. Populasi dalam penelitian ini adalah café yang ada di kota 

Semarang dengan jumlah sebanyak 126 café. Penelitian ini dilakukan secara sensus dengan 

meneliti semua anggota populasi yaitu sebanyak 126 café yang ada di Kota Semarang. 

Data yang terkumpul akan dianalisis menggunakan metode Partial Least Squares Structural 

Equation Modeling (Smart-PLS) untuk mengevaluasi hubungan antara variabel independen 

(supply chain management) dan variabel dependen (kinerja bisnis) serta satu variabel 
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mediasi (keunggulan bersaing). Metode Smart-PLS dipilih karena dapat menangani model 

yang kompleks dan memungkinkan pengujian hubungan sebab-akibat serta interaksi antara 

variabel-variabel secara lebih efisien. Analisis interaksi akan dilakukan untuk memahami 

bagaimana supply chain management dan keunggulan bersaing berinteraksi dalam 

mempengaruhi kinerja bisnis pada café yang ada di Kota Semarang. Berikut adalah 

kerangka konseptual pada penelitian ini: 

 
Gambar  1. Kerangka Konseptual 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kinerja bisnis pada cafe di Kota Semarang 

dengan menggunakan variabel supply chain management dan keunggulan bersaing. Untuk 

model dengan lima variabel atau lebih sedikit, jumlah minimum responden yang 

digunakan adalah 100 responden (Hair, Black, Jr, Babin, & Anderson, 2019). Hipotesis 

penelitian adalah sebagai berikut: 

1. Hubungan supply chain management terhadap kinerja bisnis 

Hubungan antara supply chain management (SCM) dan kinerja bisnis sangat erat 

dan penting bagi kesuksesan perusahaan. SCM memainkan peran kunci dalam memastikan 

kelancaran operasi perusahaan dengan mengoordinasikan semua aktivitas terkait dengan 

rantai pasokan, mulai dari pemasok bahan mentah hingga distribusi produk kepada 

konsumen akhir. Menurut Abdallah & Al-Ghwayeen (2020) dalam penelitiannya 

menyatakan SCM memungkinkan efisiensi operasional dengan memastikan bahwa bahan 

mentah dan komponen tersedia tepat waktu dan dalam jumlah yang sesuai untuk 

memenuhi permintaan produksi. Dengan meminimalkan keterlambatan dalam rantai 

pasokan, perusahaan dapat mengurangi biaya persediaan dan meningkatkan produktivitas. 

Selain itu, SCM membantu dalam meningkatkan kualitas produk dengan 

memastikan standar yang konsisten dari pemasok hingga konsumen. Dengan memonitor 

dan mengelola kinerja pemasok serta mengimplementasikan praktik terbaik dalam proses 

produksi, perusahaan dapat mengurangi risiko cacat dan meningkatkan kepuasan 

pelanggan (Siagian, Tarigan, & Jie, 2021). Selanjutnya, menurut Saragih et al. (2020) 

SCM juga memungkinkan respons yang lebih cepat terhadap perubahan pasar dan 

permintaan pelanggan. Dengan memiliki visibilitas yang baik atas seluruh rantai pasokan, 

perusahaan dapat menyesuaikan produksi dan distribusi dengan lebih fleksibel, 

menghindari kelebihan atau kekurangan persediaan yang berpotensi merugikan. Dari 

uraian diatas maka hipotesis pertama pada penelitian ini adalah: 

H1: supply chain management berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja bisnis 

pada café di Kota Semarang. 

2. Hubungan Supply Chain Management Terhadap Keunggulan Bersaing 

Hubungan antara supply chain management (SCM) dan keunggulan bersaing adalah 

kunci bagi kesuksesan jangka panjang suatu perusahaan di pasar yang kompetitif. SCM 

bukan hanya tentang efisiensi operasional, tetapi juga tentang menciptakan nilai tambah 

dan memperoleh posisi yang lebih kuat di pasar. Menurut Afraz et al. (2021) SCM 

memungkinkan perusahaan untuk mengoptimalkan proses-produksi mereka. Dengan 

Supply Chain 

Management  

Keunggulan 

Bersaing 

Kinerja 

Bisnis 
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mengelola dengan efisien aliran barang, informasi, dan jasa, perusahaan dapat mengurangi 

biaya produksi dan distribusi, sehingga memungkinkan mereka untuk menawarkan produk 

dengan harga yang lebih kompetitif daripada pesaing mereka.  

Selain itu, SCM memungkinkan perusahaan untuk merespons dengan cepat terhadap 

perubahan permintaan pasar. Dengan memiliki visibilitas yang baik atas rantai pasokan 

mereka, perusahaan dapat menyesuaikan produksi dan distribusi mereka sesuai dengan 

kebutuhan pelanggan, meminimalkan kekurangan atau kelebihan persediaan yang 

berpotensi merugikan (Nu’man, Nurwandi, Bachtiar, Aspiranti, & Pratama, 2020). Lebih 

lanjut, menurut Marbun et al. (2020) SCM memungkinkan kolaborasi yang lebih baik 

dengan mitra bisnis. Dengan membangun hubungan yang kuat dengan pemasok, produsen, 

distributor, dan pihak lain dalam rantai pasokan, perusahaan dapat mengoptimalkan 

kinerja keseluruhan rantai pasokan, mempercepat inovasi produk, dan menciptakan nilai 

tambah yang signifikan. Dari uraian diatas maka hipotesis kedua pada pebelitian ini 

adalah: 

H2: supply chain management berpengaruh positif dan signifikan terhadap keunggulan 

bersaing pada café di Kota Semarang. 

3. Hubungan Keunggulan Bersaing terhadap Kinerja Bisnis 

Hubungan antara keunggulan bersaing dan kinerja bisnis adalah esensial dalam 

memahami bagaimana perusahaan dapat mencapai dan mempertahankan kesuksesan 

jangka panjang di pasar yang kompetitif. Keunggulan bersaing, baik itu dalam hal produk, 

layanan, harga, atau inovasi, merupakan faktor kunci yang membedakan perusahaan dari 

pesaingnya dan memungkinkan mereka untuk meraih pangsa pasar yang lebih besar. 

keunggulan bersaing dapat meningkatkan pendapatan dan profitabilitas perusahaan (Tan & 

Zhu, 2022). Dengan menawarkan produk atau layanan yang unik atau lebih baik daripada 

pesaing, perusahaan dapat menarik lebih banyak pelanggan dan memperoleh pangsa pasar 

yang lebih besar. Hal ini pada gilirannya dapat menghasilkan pendapatan yang lebih tinggi 

dan meningkatkan profitabilitas secara keseluruhan.  

Selanjutnya, menurut Correia et al. (2020) keunggulan bersaing juga dapat 

meningkatkan loyalitas pelanggan. Pelanggan cenderung memilih produk atau layanan 

yang memberikan nilai tambah atau pengalaman yang lebih baik, dan jika sebuah 

perusahaan mampu memberikan hal tersebut, mereka memiliki peluang yang lebih besar 

untuk mempertahankan dan memperluas pangsa pasar mereka. Selain itu, menurut 

Wongsansukcharoen & Thaweepaiboonwong (2023) keunggulan bersaing dapat 

membantu perusahaan untuk menahan tekanan dari pesaing dan perubahan pasar. Dengan 

memiliki posisi yang kuat di pasar, perusahaan lebih mampu menanggapi perubahan 

permintaan pelanggan, perubahan regulasi, atau perubahan lainnya dalam lingkungan 

bisnis dengan lebih fleksibel. Berdasarkan uraian di atas maka hipotesis ketida pada 

penelitian ini adalah:  

H3: keunggulan bersaing berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja bisnis pada 

café di Kota Semarang. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil kuesioner yang disebarkan yaitu 126, hanya 100 responden yang 

berpartisipasi. Nilai factor loading dikatakan valid jika lebih dari 0,7 (>0,7) (Hair et al., 

2019). Hasil pengujiannya adalah sebagai berikut: 
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Gambar  1. PLS Algoritm 

 
Tabel 2. Factor Loading 

 
Hasil analisis validitas menunjukkan bahwa indikator-indikator pada variabel supply 

chain management (SCM1, SCM2, SCM3), keunggulan bersaing (KBS1, KBS2, KBS3, 

KBS4, KBS5) dan kinerja bisnis (KB1, KB2, KB3, KB4, KB5) dianggap valid karena 

memiliki factor loading yang tinggi. Dengan demikian, temuan ini menggambarkan bahwa 

semua indikator telah berhasil mengukur variabel yang dimaksud dengan baik, dan 

pengujian bisa dilanjutkan ke tahap berikutnya. 

Selanjutnya uji validitas diskriminan. Pengujian validitas diskriminan digunakan 

untuk mengetahui sejauh mana suatu konstruk berbeda dengan konstruk lainnya. Nilai 

yang diperoleh korelasi antara konstruk yang sama tidak boleh lebih kecil dibanding 

dengan korelasi dengan konstruk yang berbeda (Hair et al., 2019). Hasil dari validitas 

diskriminan dapat dilihat pada hasil Fornell larcker Criterion dan nilai cross loadings 

sebagai berikut: 
Tabel 3. Fornell-Larcker Criterion 

  

Keunggul

an 

bersaing 

Kinerja 

bisnis 

Supply chain 

management 

Keunggulan bersaing 0.827 
  

Kinerja bisnis 0.786 0.873 
 

Supply chain 

management 
0.734 0.804 0.891 

Variabel Indikator Pengukuran Factor 

Loading 

Validitas 

Supply Chain Management 

SCM1 Strategy Supplier Partnership 0.857 Valid 

SCM2 Customer Relationship 0.905 Valid 

SCM3 Information Sharing 0.910 Valid 

Keunggulan Bersaing 

KBS1 Harga bersaing 0.810 Valid 

KBS2 Eksplorasi peluang 0.808 Valid 

KBS3 Pertahanan ancaman bersaing 0.887 Valid 

KBS4 Fleksibilitas 0.906 Valid 

KBS5 Hubungan pelanggan 0.711 Valid 

Kinerja Bisnis 

KB1 Profitabilitas jangka panjang 0.869 Valid 

KB2 Pertumbuhan penjualan 0.883 Valid 

KB3 Likuiditas sumber daya 0.769 Valid 

KB4 Kapasitas investasi 0.933 Valid 

KB5 Loyalitas pelanggan 0.901 Valid 
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Tabel 3 merupakan hasil dari nilai Fornell-Larcker Criterion yang menunjukkan 

bahwa nilai korelasi yang didapat antara konstruk dengan konstruk itu sendiri tidak lebih 

kecil dari nilai korelasi konstruk dengan konstruk yang lain. Hal tersebut berarti bahwa 

adanya perbedaan di antara konstruk-konstruk yang digunakan dalam penelitian. Selain 

dilihat dari nilai Fornell-Larcker Criterion, validitas diskriminan dapat juga dilihat dari 

nilai Cross loading sebagai berikut: 
Tabel 4. Cross loading 

  
Keunggulan 

bersaing 

Kinerja 

bisnis 

Supply chain 

management 

KB1 0.735 0.869 0.707 

KB2 0.713 0.883 0.679 

KB3 0.681 0.769 0.572 

KB4 0.685 0.933 0.786 

KB5 0.617 0.901 0.751 

KBS1 0.810 0.569 0.493 

KBS2 0.808 0.672 0.734 

KBS3 0.887 0.747 0.702 

KBS4 0.906 0.704 0.616 

KBS5 0.711 0.515 0.417 

SCM1 0.641 0.676 0.857 

SCM2 0.690 0.731 0.905 

SCM3 0.630 0.741 0.910 

Tabel 4 menunjukkan hasil dari nilai Cross loading. Cross loading digunakan untuk 

mengetahui indikator pada variabel laten dapat membedakan atau menghubungkan dengan 

baik dengan indikator pada variabel lainnya (Hair et al., 2019). Hasil menunjukkan bahwa 

nilai yang dihasilkan antara indikator dengan variabel laten itu sendiri tidak lebih kecil dari 

nilai korelasi indikator dengan variabel laten lainnya. Maka dari itu, dapat dinyatakan telah 

memenuhi measurement model dan tidak ada indikator yang harus dihapus. 
Tabel 5. Construct Realiability and Validity 

  
Cronbach's 

Alpha 
rho_A 

Composite 

Reliability 

Average Variance 

Extracted (AVE) 

Supply Chain 

Management 
0.884 0.902 0.915 0.685 

Keunggulan 

Bersaing 
0.921 0.924 0.941 0.762 

Kinerja Bisnis 0.870 0.872 0.920 0.794 

Tabel 5. menunjukkan bahwa nilai Cronbach's Alpha lebih dari 0,7 yang berarti 

menunjukkan konsistensi yang baik. Seluruh variabel memiliki nilai AVE lebih dari 0,5 

yang berarti model pengukuran memiliki reliabilitas konstruk yang baik. Oleh karena itu, 

semua variabel valid dan reliabel untuk digunakan dalam penelitian dan dapat diuji lebih 

lanjut. Discriminant validity dapat diketahui dengan melihat nilai Fornell-Larcker 

Criterion. Hasil pengujian pada Tabel 3. menunjukkan bahwa korelasi variabel dengan 

variabel itu sendiri lebih besar dibandingkan dengan korelasi variabel dengan variabel 

lainnya. 
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Gambar  2.  PLS Bootstrapping 

Tabel 6. T-Statistics 

  

Original 

Sample 

(O) 

Sample 

Mean 

(M) 

Standard 

Deviation 

(STDEV) 

T Statistics 

(|O/STDEV|) 

P 

Values 

Supply chain 

management -

> Kinerja 

bisnis 

0.493 0.488 0.078 6.304 0.000 

Supply chain 

management -

> Keunggulan 

bersaing 

0.734 0.733 0.058 12.606 0.000 

Keunggulan 

bersaing -> 

Kinerja bisnis 

0.424 0.431 0.089 4.792 0.000 

Tabel 6. menunjukkan hasil pengujian hipotesis, yaitu uji resampling bootstrapping. 

Hipotesis diterima jika nilai t-statistik lebih dari 1,96 (>1,96) (Hair et al., 2019).  

1. Supply chain management terhadap kinerja bisnis 

Pertama, Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai Supply chain management 

terhadap Kinerja bisnis memiliki nilai t-statistik sebesar 6.304 (>1,96) yang membuktikan 

bahwa terdapat pengaruh positif Supply chain management terhadap Kinerja bisnis, 

kemudian memiliki nilai p-value sebesar 0.000 (<0,05) yang artinya terdapat pengaruh 

yang signifikan dari variabel Supply chain management terhadap Kinerja bisnis. Dengan 

demikian, hipotesis pertama yang menyatakan Supply chain management berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap Kinerja bisnis pada café di Kota Semarang dinyatakan 

diterima. Hasil ini sejalan dengan penelitian Huda (2023) yang menyatakan bahwa adanya 

pengaruh signifikan dari Supply chain management terhadap Kinerja bisnis. Oleh karena 

itu, jika ingin meningkatkan kinerja bisnis, penting untuk memperhatikan dan 

meningkatkan implementasi Supply chain management di café di Kota Semarang. Ini 

dapat mencakup langkah-langkah seperti peningkatan koordinasi dengan pemasok, 

efisiensi operasional, dan pengelolaan inventaris yang lebih baik untuk meningkatkan 

efektivitas dan efisiensi proses bisnis. 

Supply Chain Management (SCM) memiliki pengaruh yang signifikan terhadap 

kinerja bisnis karena memainkan peran penting dalam mengoptimalkan berbagai aspek 

operasional sebuah perusahaan. Pertama-tama, SCM memungkinkan perusahaan untuk 

mengelola rantai pasokan mereka dengan lebih efisien. Dengan koordinasi yang baik 

antara pemasok, produsen, dan distributor, perusahaan dapat mengurangi biaya persediaan, 
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meminimalkan keterlambatan dalam pengiriman, dan meningkatkan efisiensi proses-

produksi. Supply Chain Management memiliki dampak yang besar terhadap kinerja bisnis 

karena membantu meningkatkan efisiensi operasional, kualitas produk, respons terhadap 

pasar, dan hubungan dengan mitra bisnis. Perusahaan yang mampu mengelola rantai 

pasokan mereka dengan baik memiliki keunggulan kompetitif yang besar dalam industri 

mereka, yang pada gilirannya akan membantu mereka mencapai dan mempertahankan 

kesuksesan jangka panjang di pasar yang kompetitif.  

2. Supply chain management terhadap keunggulan bersaing  

Kedua, hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai Supply chain management 

terhadap Keunggulan bersaing memiliki nilai t-statistik sebesar 12.606 (>1,96) yang 

membuktikan bahwa terdapat pengaruh positif Supply chain management terhadap 

Keunggulan bersaing, kemudian memiliki nilai p-value sebesar 0.000 (<0,05) yang artinya 

terdapat pengaruh yang signifikan dari variabel Supply chain management terhadap 

Keunggulan bersaing. Dengan demikian, hipotesis pertama yang menyatakan Supply chain 

management berpengaruh positif dan signifikan terhadap Keunggulan bersaing pada café 

di Kota Semarang dinyatakan diterima. Pernyataan didukung penelitian sebelumnya yang 

dilakukan oleh Firmandani (2019) menunjukkan bahwa Supply chain management 

mempengaruhi Keunggulan bersaing. Oleh karena itu, jika cafe di Kota Semarang 

menginginkan untuk memperkuat keunggulan bersaing, langkah-langkah untuk 

meningkatkan implementasi Supply chain management dapat menjadi strategi yang efektif. 

Hal ini meliputi peningkatan koordinasi dengan pemasok, peningkatan kualitas layanan, 

pengelolaan stok yang lebih efisien, dan penggunaan teknologi informasi yang tepat guna 

untuk mempercepat proses bisnis. 

Supply Chain Management (SCM) memiliki pengaruh yang kuat terhadap 

keunggulan bersaing suatu perusahaan karena memungkinkan perusahaan untuk 

menciptakan nilai tambah yang signifikan dan membedakan diri dari pesaingnya di pasar 

yang kompetitif. SCM memungkinkan perusahaan untuk meningkatkan efisiensi 

operasional mereka. Dengan mengelola rantai pasokan dengan baik, perusahaan dapat 

mengoptimalkan proses-produksi, meminimalkan biaya persediaan, dan mengurangi 

pemborosan dalam operasi mereka. Efisiensi ini memungkinkan perusahaan untuk 

menawarkan produk atau layanan dengan harga yang lebih kompetitif daripada pesaing 

mereka. Dengan demikian, Supply Chain Management berkontribusi secara langsung 

terhadap penciptaan dan pemeliharaan keunggulan bersaing suatu perusahaan. Dengan 

mengelola rantai pasokan mereka dengan baik, perusahaan dapat memperkuat posisi 

mereka di pasar, meningkatkan daya saing, dan menciptakan nilai tambah yang dapat 

membedakan mereka dari pesaingnya. Oleh karena itu, bagi perusahaan yang ingin 

mencapai dan mempertahankan keunggulan bersaing, implementasi yang efektif dari 

praktik-praktik SCM adalah suatu keharusan. 

3. Keunggulan bersaing terhadap kinerja bisnis  

Ketiga, hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai Keunggulan bersaing terhadap 

Kinerja bisnis memiliki nilai t-statistik sebesar 4.792 (>1,96) yang membuktikan bahwa 

terdapat pengaruh positif variabel Keunggulan bersaing terhadap Kinerja bisnis kemudian 

memiliki nilai p-value sebesar 0.049 (<0,05) yang artinya terdapat pengaruh yang 

signifikan dari variabel Keunggulan bersaing terhadap Kinerja bisnis. Dengan demikian, 

hipotesis pertama yang menyatakan Keunggulan bersaing berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap Kinerja bisnis pada café di Kota Semarang dinyatakan diterima. Hasil 

ini sejalan dengan penelitian (Jumady & Fajriah, 2020) yang menyatakan terdapat 

hubungan antara Keunggulan bersaing terhadap Kinerja bisnis. Oleh karena itu, jika cafe di 

Kota Semarang ingin meningkatkan kinerja bisnisnya, langkah-langkah untuk memperkuat 
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keunggulan bersaing, seperti peningkatan kualitas produk atau layanan, strategi pemasaran 

yang lebih efektif, dan inovasi produk, dapat menjadi prioritas. 

Keunggulan bersaing memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kinerja bisnis 

suatu perusahaan karena menciptakan kondisi yang memungkinkan perusahaan untuk 

memenangkan persaingan di pasar dan mencapai hasil yang lebih baik secara keseluruhan. 

Keunggulan bersaing memungkinkan perusahaan untuk membedakan diri dari pesaingnya. 

Dengan menawarkan produk atau layanan yang unik, berkualitas, atau dengan nilai tambah 

yang lebih tinggi daripada pesaing, perusahaan dapat menarik perhatian konsumen dan 

membangun pangsa pasar yang kuat. Ini berarti bahwa perusahaan dengan keunggulan 

bersaing memiliki kemampuan untuk meningkatkan penjualan, pendapatan, dan 

profitabilitas mereka. Secara keseluruhan, keunggulan bersaing tidak hanya menciptakan 

nilai tambah bagi perusahaan dalam hal penjualan dan pendapatan, tetapi juga membantu 

meningkatkan kepuasan pelanggan, mempertahankan harga yang lebih tinggi, dan 

meningkatkan profitabilitas secara keseluruhan. Oleh karena itu, bagi perusahaan yang 

ingin mencapai kinerja bisnis yang optimal, penting untuk berinvestasi dalam 

pengembangan dan pemeliharaan keunggulan bersaing di pasar yang kompetitif. 

 

KESIMPULAN 

Dari hasil penelitian, Ringkasan hasil penelitian menunjukkan bahwa Supply chain 

management memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja bisnis serta 

Keunggulan bersaing pada café di Kota Semarang. Hasil analisis statistik menunjukkan 

nilai t-statistik yang signifikan (>1,96) dan nilai p-value yang kurang dari 0,05 untuk 

kedua hubungan tersebut. Implikasi penelitian ini adalah pentingnya meningkatkan 

implementasi Supply chain management untuk meningkatkan efektivitas dan efisiensi 

proses bisnis di café. Langkah-langkah seperti peningkatan koordinasi dengan pemasok, 

efisiensi operasional, dan pengelolaan inventaris yang lebih baik dapat diambil. Selain itu, 

perkuatan keunggulan bersaing juga penting, dengan strategi seperti peningkatan kualitas 

layanan, pengelolaan stok yang efisien, dan penggunaan teknologi informasi yang tepat 

guna. Saran untuk penelitian selanjutnya adalah mendalami aspek-aspek spesifik dari 

Supply chain management yang dapat lebih memperkuat kinerja bisnis dan keunggulan 

bersaing di industri kafe Kota Semarang, serta memperluas cakupan penelitian ke daerah 

atau sektor lain untuk memperoleh pemahaman yang lebih holistik. 
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